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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan fungsi dari penggunaan
partikel akhir kalimat pada ragam bahasa pria Jepang atau shuujoshi danseigo yang
digunakan oleh tokoh pria dalam anime Saiki Kusuo no Sai Nan episode 1-3.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan
metode simak catat serta menggunakan instrumen penelitian berupa kartu data.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori danseigo dari Sudjianto
(2007), Chandra (2009) dan Noguchi (2020). Pada hasil penelitian ini telah
ditemukan sebanyak 81 data terkait jenis shuujoshi danseigo serta masing-masing
fungsinya. Ditemukan 4 jenis shuujoshi danseigo yang digunakan oleh tokoh pria
dalam tuturan, yaitu shuujoshi ~sa (2 data), shuujoshi ~ze (40 data), shuujoshi ~zo
(19 data), dan shuujoshi ~darou (20 data). Dari penemuan jenis shuujoshi tersebut,
terdapat 14 fungsi yang ditemukan. Fungsi dari shuujoshi danseigo yang ditemukan
meliputi beberapa diantaranya yaitu, untuk menunjukkan perasaan tegas dalam
pernyataan, untuk mengajak atau sebagai tanda mengandung ajakan kepada lawan
bicara, untuk mengambil perhatian atau mengeraskan nada ucapan, untuk
mengungkapkan probabilitas atau suatu kemungkinan, serta untuk mengungkapkan
saran. Fungsi shuujoshi danseigo yang paling sering digunakan adalah untuk
menyatakan ketegasan pembicara guna menarik perhatian lawan bicara.
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